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Abstrak: Sumber daya alam di Indonesia memiliki potensi besar karena letak geografis dan astronomis
negara yang strategis. Salah satunya adalah sumber daya alam dari budidaya ulat sutra eri yang dapat
diolah menjadi bahan dasar tekstil untuk menghasilkan tenun ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin).
UMKM KalND di Kabupaten Pasuruan telah berhasil memprakarsai penggabungan serat sutra eri
dan TENCEL™ menjadi serat sutra fabrikasi yang ditenun. Namun, hal ini belum mendapat banyak
atensi dan minat masyarakat di Indonesia dan global, meskipun proses kombinasi ini merupakan
yang perdana di Indonesia. Alhasil, mayoritas petani ulat sutra eri tidak mampu bertahan dan
berkelanjutan menjalankan kegiatan budidaya ulat sutra eri tersebut, karena belum stabilnya penawaran
serta permintaan akan produk sutra eri di pasar regional, nasional maupun internasional. Melalui
kegiatan dana hibah Australian Alumni Grant Round 1 2024, brand fesyen Indonesia, Allegra Jane,
bekerja sama dengan pelaku akademik dan desainer fesyen Australia dari Brisbane, Carla van Lunn
dalam mempresentasikan tenun ATBM sutra fabrikasi UMKM KaIND berupa sustainable fashion
collection ke ajang fesyen global dan sektor akademik industri kreatif di Brisbane. Pada kesempatan
yang sama, dikenalkan platform digital Australia dan Indonesia, Silk Connect Hub (AUID), untuk
menghubungkan produsen sutra Indonesia dan industri fesyen Australia untuk berjejaring dalam
perdagangan internasional berkelanjutan.

Kata kunci: ATBM, sutra fabrikasi, sutra eri Indonesia, Silk Connect Hub, platform digital, perda-
gangan internasional berkelanjutan

Abstract: Indonesia’s natural resources hold significant potential due to the country’s strategic
geographical and astronomical location. One of the natural resources is from the eri silkworm
cultivation, which processed into essential textile components for producing handloom textiles.
The MSMEs KaIND in Pasuruan Regency has successfully initiated a process that combines eri silk
fiber with TENCEL™ to create handloom textiles. However, this matter has not garnered much
attention or public interest in Indonesia and globally, although it is a first innovator in the country.
As a result, many eri silkworm farmers are incapable of surviving and sustaining their eri silkworm
cultivation work, because of the unstable supply and demand for eri silk products across regional,
national, and international markets. Through the activity from the Australian Alumni Grant Round
12024, an Indonesian fashion brand, Allegra Jane, has collaborated with the Australian academics
and fashion designer Carla van Lunn from Brisbane presented the fabrication of silk handloom
textile by MSMEs KaIND in the form of a sustainable fashion collection to the global fashion event
and the creative industry academic sector in Brisbane. On that occasion, the Australia and Indone-
sia Silk Connect Hub (AUID) digital platform was introduced to facilitate connections between
Indonesian silk producers and the Australian fashion industry in sustainable international trade.

Keywords: handloom, fabrication silk, Indonesian eri silk, Silk Connect Hub, digital platform,
sustainable international trade

Dikirim, 15 April 2025; Direvisi, 24 Juli 2025; Diterima, 05 Agustus 2025

DOI: 10.37715/leecom.v7i2.5689

©LPPM Universitas Ciputra Surabaya

Jurnal Leverage, Engagement, Empowerment of Community (LeECOM) dilisensikan di bawah Creative Commons
Attribution 4.0 International License

97



Janet Rine T., et al. / Silk Connect Hub: Inovasi Digital untuk Perdagangan Sutra Berkelanjutan Indonesia-Australia /

LeECOM, Vol. 7, No. 2, November 2025, 97-106

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi besar sumber
daya alam dari perhutanan, pertanian hingga
pertambangan dikarenakan letak geografis dan
astronomis negara yang strategis. Sumber daya
alam juga dapat diolah seperti halnya menjadi
bahan dasar tekstil untuk Wastra Indonesia yaitu
serat sutra eri dari ulat sutra eri yang diwujudkan
menjadi tenun ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin).
Indonesia yang memiliki iklim tropis memberikan
kemudahan bagi ulat sutra eri yakni Samia cyn-
thia ricini untuk berkembang biak dan berevolusi
dengan makanan utamanya berupa daun jarak
kepyar, tanaman praktis yang dapat ditemukan
atau dibudidayakan masyarakat luas. Menurut
beberapa analisa penelitian sebelumnya, budidaya
ulat sutra memiliki prospek menjanjikan. Permin-
taan serat sutra alam di Indonesia sebanyak
12,24%, di mana permintaan tersebut meningkat
setiap tahun di antara 2-3% sejak tahun 2000.
Sementara itu, Food and Agriculture Organiza-
tion of the United Nations (FAO) mempredik-
sikan peningkatan sebesar 5% (Hadi & Rus-
tiono, 2015). Walaupun demikian, serat sutra
alam adalah serat alami yang paling rentan ter-
hadap degradasi lingkungan yaitu kerusakan ling-
kungan akibat penipisan sumber daya. Selain itu
serat sutra alam sulit diawetkan karena kehi-
langan sifat intrinsiknya dan menjadi rapubh,
sehingga untuk mengikuti perkembangan zaman
dan fungsi tekstil, kini serat sutra alam kerap
dikombinasikan dengan serat alam atau sintetis
lainnya (Adachi, 2023).

Secara teknis serat sutra eri juga termasuk
cukup rapuh, sehingga perlu digabungkan de-
ngan serat alam lainnya agar menjadi kuat untuk
diwujudkan berupa kain tenun ATBM dan ber-
daya tahan baik dalam proses lainnya seperti
tahapan produksi batik dan pewarnaan alam.
Perpaduan serat sutra eri dan serat TENCEL™
menjadi serat yang kemudian dihasilkan menjadi
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benang sutra fabrikasi diinisiasikan oleh UMKM
KaIND di Kecamatan Purwosari, Kabupaten
Pasuruan. Ini merupakan hasil inovasi dari kola-
borasi Koperasi KUPU Sutera di Kecamatan
Purwodadi, Kabupaten Pasuruan dengan PT
Lakumas dan Lenzing Indonesia yang menjadi
penggabungan serat pertama di Indonesia. Ino-
vasi ini dihasilkan UMKM KaIND menjadi tenun
ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) sutra fabrikasi
yang dilengkapi dengan motif batik khas Kabu-
paten Pasuruan dan pewarnaan alam dari sumber
daya lokal dari daerah yang sama. Namun, serat
sutra fabrikasi maupun tenun ATBM sutra fa-
brikasi belum mendapat banyak atensi dan minat
masyarakat di Indonesia dan global, meskipun
proses kombinasi serat sutra eri dan TENCEL™
ini merupakan yang perdana di Indonesia (Teo-
warang, Hutama, & Sunarya, 2023).

Adapun pendekatan yang etis diperlukan un-
tuk budidaya sutra eri di Jawa Timur yang serupa
dengan negara Turki di mana sebagian besar kon-
sumen sutra eri tidak menyadari fakta bahwa pro-
ses budidayanya masih membunuh ulat sutra tan-
pa menyelesaikan masa hidup ulat secara alami
(Adanir, Yleri, Can, & Ulasli, 2022). Budidaya ulat
sutra mempunyai beberapa tantangan yang diha-
dapi para petani sutra termasuk kondisi lingkung-
an, kualitas pakan, serta ketekunan dan kemam-
puan para pengelolanya. Oleh karena itu perlu
disosialisasikan pada petani mengenai tahapan
pengembangan ulat sutra eri untuk mendukung
pembangunan keberlanjutan budidaya ulat sutra
eri di Kecamatan Kledung, Kabupaten Temang-
gung, Jawa Tengah (Prijono dkk., 2024). Sebagian
besar konsumen di dunia masih memiliki prefe-
rensi menggunakan produk sutra atau sutra eri
tanpa membahayakan atau mengorbankan siklus
kehidupan ulat sutra (Adanir, Yleri, Can, & Ulasli,
2022). Ulat sutra eri merupakan jenis ulat sutra
yang paling sering digunakan karena mudah dibu-
didayakan dalam skala kecil sehingga banyak
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masyarakat melakukan kegiatan ini seperti yang
sebelumnya dilakukan para warga di Desa Pang-
gungrejo, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Ma-
lang (Shakilla dkk., 2022). Namun, petani belum
bisa bertahan dan berkelanjutan dalam menjalan-
kan kegiatan budidaya ulat sutra eri tersebut kare-
na belum stabilnya penawaran serta permintaan
produk sutra eri di pasar regional, nasional, mau-
pun internasional.

Australia, salah satu negara tetangga Indo-
nesia yang mengangkat konsep keberlanjutan di
industri fesyen sejak lama, memberikan dukung-
an secara resmi pada bulan Juni 2023 melalui pro-
gram the Seamless National Clothing Stewardship
Scheme, yang diprakarsai oleh Seamless bersama
salah satu representatif konsorsium dari Austra-
lia Fashion Council. Inisiatif ini bertujuan untuk
menciptakan sirkularitas pakaian dan menjadikan
industri fesyen Australia sepenuhnya berkelan-
jutan di tahun 2030. Sejak 76 tahun yang lalu,
Australia dan Indonesia telah menjalin hubungan
diplomatik diperkuat dengan beberapa perjanjian
bilateral, salah satunya adalah Indonesia — Aus-
tralia Comprehensive Economic Partner (IA-
CEPA) yang mencakup berbagai aspek termasuk
sektor tekstil dan fesyen. TrendEconomy (2024)
menunjukkan persentase impor sutra di Austra-
lia masih mendominasi sebesar 73.7% di tahun
2023 dibandingkan ekspor sutra. Kemudian,
6Wresearch (2021) menyatakan bahwa dalam
beberapa tahun terakhir, diyakini pasar sutra di
Australia mengalami pertumbuhan pesat karena
sifat serat sutra yang multifungsi dan berkelan-
jutan serta meningkatnya permintaan produk
sutra di industri fesyen Australia.

Indonesia dapat melakukan ekspor tekstil
sutra maupun tenun ATBM sutra eri ke Australia
melalui perdagangan internasional antarnegara di
sektor tekstil dan fesyen. Perdagangan interna-
sional ini dapat memberikan kesempatan bagi

produsen sutra Indonesia untuk melakukan tran-
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saksi Business to Business (B2B) kepada industri
fesyen di Australia. Namun, melihat kondisi situa-
si riil budidaya sutra eri di Jawa Timur, para peta-
ni ulat sutra eri perlu mendapatkan pelatihan dan
pendampingan agar dapat melakukan pendekatan
yang etis dalam kegiatan budidaya untuk menyeta-
rakan standar keberlanjutan di ekspor tekstil su-
tra ke Australia. Melalui kegiatan dana hibah Aus-
tralian Alumni Grant Round 1 2024, brand fesyen
Indonesia Allegra Jane bekerja sama dengan pela-
ku akademik dan desainer fesyen Australia dari
Brisbane, Carla van Lunn mempromosikan juga
mempresentasikan tenun ATBM sutra fabrikasi
UMKM KaIND berupa sustainable fashion col-
lection ke ajang fesyen global di Brisbane Fashion
Month di bulan Oktober 2024. Selain itu, juga
dilakukan pengenalan tenun ATBM sutra fabri-
kasi dari Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur dengan
batik buatan tangan dan pewarnaan alam dari
sumber daya lokal di sektor pendidikan tingkat
universitas di Queensland University of Techno-
logy, Brisbane.

Pada kesempatan yang sama, penulis yang
merupakan pelaksana pengabdian kepada masya-
rakat Universitas Ciputra mengenalkan plat-
form digital Australia dan Indonesia Silk Con-
nect Hub (AUID) untuk memberikan kesempatan
bagi produsen sutra Indonesia dan industri fesyen
Australia untuk berjejaring dan melakukan tran-
saksi perdagangan internasional B2B (Business
to Business) yang keberlanjutan. Fokus utama
dari kegiatan ini adalah mengangkat produsen
sutra dan sutra eri Indonesia ke pasar Australia
sebagai salah satu negara pengguna tekstil sutra
alam terbesar yang dekat dengan Indonesia yang
didukung perjanjian bilateral TA-CEPA untuk
memudahkan transaksi perdagangan interna-
sional melalui platform digital AUID. Kegiatan
selanjutnya adalah mengenalkan tenun ATBM
sutra fabrikasi ke pelaku industri fesyen dan
akademik di negara bagian Australia lainnya
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seperti kota Sydney dan Melbourne, memper-
siapkan pelatihan dan pengembangan budidaya
sutra eri untuk petani sutra eri agar dapat
melakukan pendekatan etis pada kegiatan budi-
daya, dan mendukung pembangunan keberlan-
jutan budidaya ulat sutra eri khususnya di Kabu-
paten Pasuruan dan Malang, Jawa Timur.

METODE PELAKSANAAN

Perencanaan kegiatan telah dimulai sejak
tahun 2021 melalui sosialisasi awal tentang tenun
ATBM sutra fabrikasi, batik tulis, dan teknik
pewarnaan alami dari Kabupaten Pasuruan, Jawa
Timur. Sosialisasi ini diperkenalkan kepada Carla
van Lunn, seorang diplomat fesyen asal Brisbane,
Australia, yang juga dikenal sebagai akademisi dan
desainer fesyen. Brand Allegra Jane, yang telah
bekerja sama dengan Carla sejak 2017, melihat
peluang untuk memperkenalkan sutra eri dan
tenun ATBM dari Indonesia ke Brisbane. Hal ini
didasarkan pada keberhasilan kolaborasi sebelum-
nya—yakni presentasi batik buatan tangan dari
Pamekasan, Madura, hasil kerja sama antara Carla
van Lunn dan Wahyu Subiantoro, yang bertajuk
Monarch Altjeringa Signature Series. Koleksi terse-
but ditampilkan di The Brisbane Club, klub privat
ternama di kota tersebut, pada tahun 2019 (Wi-
caksana & Achmad, 2021).

Gagasan untuk menampilkan tenun ATBM
sutra fabrikasi di ajang fesyen global Brisbane
Fashion Month kemudian muncul, dengan tujuan
memperkenalkan koleksi fesyen berkelanjutan
(sustainable fashion collection) kepada audiens
yang lebih luas melalui kegiatan seperti fashion
talk show, pameran karya, serta publikasi di me-
dia sosial dan liputan dari media lokal maupun
internasional. Menurut Hani & Das (2019), ke-
terlibatan profesional di bidang fesyen sangat di-
perlukan untuk membantu komunitas petani sutra

eri dan perajin tenun ATBM dalam mewujudkan
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inisiatif ini, sehingga dapat meningkatkan kesejah-
teraan mereka. Pada Agustus 2024, penulis berha-
sil memperoleh dana hibah dari Australian Alumni
Grant Round 1 2024, yang memungkinkan reali-
sasi program pengenalan sutra eri dan tenun AT-
BM ke Brisbane, Australia pada Oktober 2024.
Proses desain dan produksi kain, termasuk pemi-
lihan motif batik dan teknik pewarnaan alami, di-
lakukan selama tiga bulan—Agustus hingga Okto-
ber—sebelum keberangkatan.

Persiapan untuk fashion talk show, show-
case di Brisbane Fashion Month, serta presentasi
di Queensland University of Technology dilaku-
kan secara daring, mengingat kegiatan ini telah
direncanakan sejak beberapa tahun lalu. Oleh
karena itu, pemilihan mitra kolaborasi telah
dilakukan lebih awal untuk memastikan kesiapan
mereka dalam berpartisipasi dalam program ini.
Penggunaan teknologi digital juga menjadi bagian
penting, di mana pengembangan situs web Auwus-
tralia and Indonesia Silk Connect Hub (AUID)
berlangsung dari Agustus dan resmi diluncurkan
pada 21 Oktober 2024, dengan penyempurnaan
berlanjut hingga Januari 2025. Proses evaluasi
kegiatan hibah ini dimonitor oleh Australia Alumni
Grants melalui Australia Awards in Indonesia,
yang mencakup laporan tertulis lengkap dan

wawancara evaluasi akhir secara daring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini telah berhasil dilaksanakan pada
18 hingga 21 Oktober 2024. Acara ini berupa
fashion showcase dan fashion talk show yang me-
nampilkan koleksi sustainable fashion hasil kola-
borasi antara brand Allegra Jane dan desainer asal
Australia, Carla van Lunn (Gambar 1). Dalam
ajang Brisbane Fashion Month, sebanyak 8 busana
ditampilkan yang seluruhnya menggunakan kain
sutra fabrikasi tenun ATBM yang dipadukan de-

ngan motif batik serta pewarna alami (Gambar 2
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dan Gambar 3). Brisbane Fashion Month sendiri menjadi kolaborasi perdana antara desainer In-
merupakan acara fesyen tahunan terbesar di donesia dan Australia yang secara khusus meng-
Queensland yang diselenggarakan setiap bulan angkat kekayaan Wastra Nusantara. Ini juga me-
Oktober oleh Fashion Queensland guna mendu- nandai pertama kalinya karya desainer fesyen In-
kung profil para pelaku fesyen di Brisbane dan donesia tampil di salah satu acara paling bergengsi
sekitarnya. Koleksi Allegra Jane x Carla van Lunn dalam industri fesyen Brisbane.
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Gambar 1 Sesi Panel Discussion di Brisbane Fashion Month 2024

(a) )
Gambar 2 Sesi Fashion Showcase di Brisbane Fashion Month 2024
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Gambar 3 Sesi Fashion Showcase Finale di Brisbane Fashion Month 2024

Setelah tampil di Brisbane Fashion Month,
sebagian koleksi kemudian dipamerkan di
Queensland University of Technology (QUT)
(Gambar 4). Di sana, koleksi diperkenalkan dan
dipresentasikan kepada akademisi tekstil, maha-
siswa, serta pelaku industri fesyen yang tertarik
mempelajari lebih lanjut tentang tenun ATBM
dan teknik pewarnaan alami dari Indonesia
(Gambar 5 dan Gambar 6). Desain koleksi ini
telah melalui proses riset pasar untuk menyesuai-
kan tampilan busana, motif batik, dan jenis
pewarna alami dengan selera pasar Australia.
Hal ini bertujuan agar koleksi ini dapat berlanjut

ke tahap perdagangan internasional melalui pe-
manfaatan platform digital Australia and Indo-
nesia Silk Comnnect Hub (AUID). Penggunaan
platform digital ini menjadi bagian dari strategi
pengembangan industri kreatif, seiring dengan
pertumbuhan teknologi digital yang terus mendo-
rong efisiensi dan transformasi dalam berbagai
sektor. Menurut Cai dkk. (2024), transformasi
digital dalam perdagangan internasional tidak
hanya mengubah metode serta pola perdagangan,
tetapi juga memberikan dampak besar terhadap
dinamika lingkungan bisnis global.
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Gambar 4 Sesi Presentasi Koleksi Pameran

Gambar 5 Sesi Presentasi Tampilan Koleksi Sustainable Fashion
oleh Para Model dengan Penjelasan dari Narasumber

Gambar 6 Narasumber Bersama Para Akademisi di QUT
dan Southern Cross University, Gold Coast, Australia
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Platform digital Australia and Indonesia Silk
Connect Hub (AUID) dirancang secara khusus
oleh Dr. Nehemia Sugianto, seorang pakar di
bidang Teknologi Informasi (IT) dan Kecerdasan
Buatan (AI) dari Southern Cross University,
Gold Coast, Australia. Situs web ini dirancang
sebagai pusat digital awal yang bertujuan meng-
hubungkan produsen tekstil sutra dan sutra eri
Indonesia dengan industri fesyen di Australia
dalam konteks perdagangan internasional B2B
(Business to Business), sekaligus mendukung
penguatan hubungan bilateral antara Indonesia
dan Australia (Gambar 7 dan Gambar 8). Du-
kungan terhadap perdagangan internasional ini
juga diperkuat melalui perjanjian IA-CEPA (In-
donesia—Australia Comprehensive Economic
Partnership Agreement) yang mulai berlaku sejak
Juli 2020. IA-CEPA merupakan hasil kerja sama
antara pemerintah Indonesia dan Australia, yang
bertujuan untuk menghapus hambatan perda-
gangan dan memperluas kemitraan ekonomi di
berbagai sektor yang melibatkan pelaku bisnis,
institusi, hingga individu dalam jangka panjang
dan berkelanjutan (Linardy dkk., 2021).

Namun, data dari Direktorat Jenderal Pe-

rundingan Perdagangan Internasional, Kemente-

Australia+Indonesia Silk Connect Hub

rian Perdagangan RI, menunjukkan bahwa hing-
ga tahun 2023 ekspor Indonesia ke Australia
masih didominasi oleh produk seperti mesin
mekanik, alat listrik, bahan bakar mineral, kayu,
serta produk dari besi dan baja. Sementara itu,
Indonesia memiliki potensi besar untuk meng-
ekspor bahan tekstil sutra dan sutra eri ke
pasar fesyen Australia. Dengan adanya IA-CEPA,
produk Indonesia yang masuk ke pasar Austra-
lia bisa mendapatkan tarif bea masuk 0%, se-
hingga dapat dimanfaatkan untuk memperluas
ekspor tekstil, termasuk produk tenun ATBM
dan sutra eri (Amani & Salam, 2024). Hal ini
menjadi latar penting dalam memperkenalkan
desain fesyen berkelanjutan dari Indonesia yang
menggunakan tenun ATBM sutra fabrikasi, ba-
tik tulis, dan pewarna alami melalui kegiatan
seperti fashion showcase di Brisbane. Upaya ini
membuka wawasan baru tentang keunikan dan
kualitas sutra Indonesia, sekaligus mendorong
peningkatan daya saing industri tekstil nasional
agar mampu masuk ke pasar global dengan
standar kualitas internasional.

Selanjutnya, inisiatif ini diperluas ke kota
Sydney dan Melbourne, dengan memperkenalkan
tenun ATBM sutra fabrikasi kepada pelaku in-

THEFOUNDERS INDONESIAERISILK ~OURSILK PRODUCERS ~ GALLERY FPRESS JOINUS. MEMBER AREA -

Indonesia’s finest eri silk is now
closer than ever

AU+ID Silk Connect Platform is dedicared to w
between Australia and Indonesia with Indon

reave a stronger parmership

nest exi silk producers

Gambar 7 Tampilan Platform Digital Australia + Indonesia Silk Connect Hub (AUID)
berupa Situs Web menggunakan Web Hosting dan Domain di Australia
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Australia+Indonesia Silk Connect Hub THE FOUNDERS  INDONESIA ERISILK  OUR SILK PRODUCERS ~ GALLERY PRESS JOINUS. MEMBER AREA «

Our Silk Producers

KaIND

al

Gambar 8 Tampilan Platform Digital Australia + Indonesia Silk Connect Hub (AUID)

KalND (Kain Indonesia) is a local Indonesian

brand that has started ar the end of 2014 witha

vision to present a refreshed look of Pasuruan
Batik as one of Indonesia’s cultural heritage.

Originated from Pasuruan, Melie Indarto has
created KaIND with a sophisticated creativity
and reliable team to raise up the bar from the
domination of textile industries by developing

local community skill on hand-weaving, hand-

drawn batik and natural coloring rechniques.

We create handmade products which explore
and express the iconic symbols such as Bromo
Mountain, Pasir Berbisik, Chrysanthemum,
Aglaonema, Asoka and Tuberose onto our
handwoven scarves, along with our home
collection and clothing being presented in soft
colors by natural dyes to preserve and to
advocate as an eco-conscious brand within the

kaind.id / @kaind_id

berupa Situs Web dengan Navigation Bar untuk Produsen Sutra Indonesia

dustri fesyen dan akademisi. Rencana kerja sama
juga tengah diupayakan dengan Kementerian Ko-
perasi dan UKM serta Kementerian Pertanian,
guna mengumpulkan data mengenai produsen
sutra dan petani ulat sutra eri, dimulai dari Pulau
Jawa, lalu diperluas ke daerah lain. Data tersebut
akan dikurasi dan ditampilkan dalam daftar pro-
dusen pada navigasi situs AUID. Sebagai bagian
dari penguatan ekosistem ini, akan diselengga-
rakan pelatihan dan pendampingan bertahap bagi
petani ulat sutra eri di Kabupaten Pasuruan dan
Malang, dengan fokus pada produksi kepompong
yang dikelola secara etis, pengendalian hama dan
penyakit, serta penerapan standar keberlanjutan
global.

KESIMPULAN

Kegiatan hibah Australian Alumni Grant 2024
Round 1 di Brisbane mendapat respons positif
dari pelaku industri dan akademisi karena untuk
pertama kalinya mereka diperkenalkan pada sutra
eri Indonesia, batik buatan tangan, dan pewarnaan
alami dari Kabupaten Pasuruan. Audiens menun-

jukkan minat terhadap kerja sama B2B dengan

UMKM KalIND, khususnya untuk tenun ATBM
sutra fabrikasi. Hal ini membuka peluang peman-
faatan platform digital AUID - Silk Connect Hub
sebagai penghubung antara UMKM Indonesia
dan industri fesyen Australia dalam perdagangan
internasional. Program ini akan dilanjutkan ke
Sydney dan Melbourne, termasuk pelatihan budi-
daya sutra eri yang etis dan berkelanjutan di Pasu-
ruan dan Malang, serta pengumpulan data produ-
sen sutra di Indonesia yang akan ditampilkan di
platform AUID.
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